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Teknologi beton merupakan inovasi dari campuran bahan beton untuk
membuat beton mutu tinggi dengan aspek ramah lingkungan, efisiensi
waktu dan biaya. Tujuan darippenelitian ini adalahpuntuk mengetahui
pengaruh penambahan bahan additive abu vulkanik Gunung Semeru
terhadap sifat mekanik beton yang ditinjau dari kuat tekanpdan
modulus elastisitaspbeton. Penelitian ini menggunakan satu komposisi
campuran beton dengan rasio volume 1Pc: 2Ps: 3Kr yang kemudian
ditambahkan abu vulkanik Gunung Semeru sebesar 0%, 5%, 10% dan
15%. Hasil penelitianpmenunjukkan bahwa semakin besar prosentase
penambahan abu vulkanik Gunung Semeru, semakin tinggi kuat tekan
rata-rata beton dan modulus elastisitasnya. Penelitian ini menghasilkan
kuat tekan dan modulus elastisitas tertinggi pada beton campuran 1Pc:
2Ps: 3Kr dengan penambahan abu vulkanik Gunung Semeru sebesar
15%, hasil kuat tekan rata-rata sebesar 21,57 MPa dan modulus
elastisitas rata-rata 63030,7MPa. Sedangkan hasil kuat tekan dan
modulus elastisitas terendah didapatkan pada beton campuran 1Pc:
2Ps: 3Kr dengan penambahan abu vulkanik Gunung Semeru sebesar
0%, hasil kuat tekan rata-rata sebesar 13,02 MPa dan modulus
elastisitas rata-rata 50197,4 MPa. Penambahan abu vulkanik Gunung
Semeru sebesar 15% adalah campuran yang menghasilkan terbaik
karena dapat meningkatkan kuat tekan sebesar 66% dan modulus
elastisitas sebesar 26% dibanding dengan beton tanpa tambahan abu
vulkanik Gunung Semeru.

Kata Kunci : Abu Vulkanik Gunung Semeru 1, Bahan Additive 2, Kuat
Tekan dan Modulus Elastisitas 3

1. PENDAHULUAN
Secara umum sifat beton memiliki keunggulan atau dominasi dalam kuat tekan sehingga

sebagian besarpgedung dan saranapinfrastruktur perkotaan menggunakan material beton sebagai
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bahanpdasar kontruksi. Dalam masa yang setiap masa semakin berkembang teknologi suatu zaman,
tidak tertinggal juga dalam pengembangan suatu teknologi beton untuk membuat mutu beton
semakin baik. Adanyapisu global mengenai lingkungan hiduppjuga menambah perhatian akan
pentingnyappemanfaatan limbah [1]. Selain itu jugapmerupakan salah satu upayapuntuk membuat
inovasi produksipbahan bangunan dengan memanfaatkanplimbah yang ada danpmembuat bahan
bangunan denganpharga yang relative murah tanpapmengurangi mutunya [2]. Beberapa penelitian
tentang penggunaan abu vulkanik dalam campuran beton diantaranya Alkhaly, Y. R, dkk (2021)
meneliti kuat tekan beton polimer berbahan abu vulkanik GunungpSinabung dan resinpepoksi [3].
Imran, I., dkk (2017) penggunaanpbahan tambah abu vulkanik Gunung Gamalama terhadap
perilaku betonppada daerah lingkunganplaut [4].

Tujuan darippenelitian ini adalahpuntuk mengetahui pengaruhppenambahan bahan additive
abu vulkanik Gunung Semeru terhadap sifat mekanik yang ditinjau dari kuatptekan beton dan
modulus elastisitas beton. Tujuan dari penelitian ini juga untuk mengetahui kuatptekan betonpdan
modulus elastisitas beton optimum dari penambahan abu vulkanik Gunung Semeru. Penggunaan
abu vulkanik Gunung Semeru dalam penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian
terdahulu yang menggunakan abu vulkanik sisa erupsi gunung api di Indonesia sebagai bahan
tambah untuk meningkatkan kuatptekan beton, modulus elastisitas betonpmaupun nilai kuatpbeton
yang lainnya. Saat dilakukan uji material senyawa pada abu vulkanik Gunung Semeru hasilnya abu
vulkanik Gunung Semeru memiliki karakteristik yang hampir sama dengan semen dengan
kandungan unsur kapur (CaO) yang lebih dominan. Dengan karakteristik yang serupa dengan
semen ini membuat abu vulkanik Gunung Semeru bisa dijadikan objek penelitian sebagaipbahan
additivepdalam campuranpbeton.

Beton adalahpcampuran antara semenpportland atau semenphidrolik yangplain, agregat halus,
agregatpkasar dan air, dengan atauptanpa bahan tambahanpyang membentuk massa padat [5].
Beton memilikipsifat kuat tekan yang tinggipnamun kuat tarik yang lemah. Kuat tekan beton adalah
kemampuanpbeton untuk menerima gaya tekan persatuan luas. Kuat tekan beton
mengidentifikasikanpmutu daripsebuah struktur. Semakin tinggi kekuatan struktur yang
dikehendaki, semakinptinggi pula mutupbeton yangpdihasilkan. Ada empatpbagian utamapyang
mempengaruhipmutu dan kekuatanpbeton adalah :

1) Proposalpbahan-bahan penyusun.
2) Metodepperancangan.
3) Perawatan.
4) Pengujian [6].
Parameter-parameter yangpharus dipcermati agarpbeton memenuhipspesifikasi teknik yang

ditentukanpadalah :
a. Kualitas semen.
b. Proporsipsemen terhadappcampuran.
c. Kekuatanpdan kebersihanpagregat.
d. Interaksipantara semen danpagregat.
e. Pencampuranpbeton.
f. Penyelesaianpdan pemadatanpbeton.
g. Perawatan beton [7].

Zat additive yaitu bahan-bahan mineralpyang sengaja ditambahkanppada campuran beton
untuk merubahpsifat dan karakteristiknyapsesuai keinginan. Tujuan utama dari pemakaian zat
aditif yaitu untuk memperbaiki kemampuan kuat tekan yang dimiliki oleh beton tersebut.
Penggunaan additive di dalampcampuran betonpmempunyai beberapapkeuntungan
yaitu:pmemperbaiki workability beton, mengurangippanas hidrasi, mengurangi biayappekerjaan
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beton, mempertinggi dayaptahan terhadappserangan sulfat, mempertinggipdaya tahan
terhadappserangan reaksi alkali-silika, menambahpkeawetan (durabilitas) beton, meningkatkan
kuat tekan beton, meningkatkan usia pakaipbeton, mengurangippenyusutan, membuat betonplebih
kedap air, porositaspdan daya serap airppada betonprendah [8].

Abu Vulkanik Gunung Semeru merupakan materialpvulkanik yang terdiripdari pecahan batuan,
mineral, danpgelas vulkanik, yang terbentuk selama erupsi gunung Semeru. Abu vulkanik_terbentuk
ketika gas terlarut dalam magma mengembang dan lepas secara tiba-tiba ke atmosfer. Kekuatan gas
menghancurkanpmagma dan mendorongnya kepatmosfer dan membeku menjadi fragmenpbatuan
vulkanikpdan gelaspvulkanik. Abupjuga dihasilkan ketikapmagma bersentuhan denganpair selama
letusanpfreatomagmatik, menyebabkanpledakan secara eksplosifpmenjadi uap yangpmenyebabkan
pecahnya magma. Begitu berada di udara, abu diangkut oleh angin hingga mencapaipribuan
kilometer [9]. Kandungan terbesar unsur senyawa dari abu vulkanik Gunung Semeru yaitu kapur
(CaO) sebesar 4.14%, berikut tabel unsur senyawa dari abu vulkanik Gunung Semeru.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan abu vulkanik Gunung Semeru
Unsur Kandungan (%)

Kapur ( CaO ) 4.14
Besi ( Fe2O3) 3.78

Silika Dioksida (SiO2) 4.06
Sumber : Hasil Analisis Perhitungan Laboratorium, 2022

Semen Portland adalah bahan ikat hidrolis yangpdihasilkan dengan carapmenghaluskan
Clinker yang terutamapterdiri dari silika-silika calciumpyang bersifat hidrolispdengan gips sebagai
bahan tambahan [10]. Semen Portland merupakanpbahan ikat yangppenting dan banyak dipakai
dalam pembangunanpfisik. Fungsi semenpuntuk merekatkan butir-butir agregat agar terjadi suatu
massa yang kompak dan padat [11]. Agregat halus merupakan agregat dengan besar butir
maksimum 4,75 mm. Agregat halus sering juga disebut pasir. Agregat kasar / batu pecah
merupakan bahanputama pembentukpbeton di samping pastapsemen. Kadarpagregat dalam
campuranpberkisar antara 70-75% dari volumeptotal beton, oleh karena itupkualitas agregat
berpengaruhpterhadap kualitas beton [12]. Dipdalam campuran beton, airpmempunyaipduapfungsi,
yang pertama untuk memungkinkan reaksipkimia yang menyebabkanppengikatan dan
berlangsungnyappengerasan, dan yang keduapsebagai pelicinpcampuran kerikil, pasir, danpsemen
agar memudahkanppercetakan [13]. Bahanptambah adalahpbahan selain unsurppokok
betonp(semen, air, dan agregat) yang ditambahkanppada adukan beton, sebelum, atau selama
prosesppengadukan campuran beton. Bahan tambah digunakan untuk mengubah satu atau lebih
sifat–sifat beton. Secara umum bahan tambah yangpdigunakanppadapbetonpdapatpdibedakan
menjadi dua yaitu bahan tambah yang bersifatpkimiawi (chemical admixture) dan bahanptambah
yang bersifatpmineral (additive).

Slumppbeton merupakanptingkat kekentalanpadonan beton yangpmampengaruhi
permeabilitas, workabilitaspdan prosesppengerjaan. Terdapatpbeberapa hal yangpperlu diketahui
tentangpslump beton, nilai, danppengujian slumppbeton. Nilaipslump lebih ditentukanpoleh
jumlahpair dalam adukan, sehinggapvariasi hanya terjadippada jumlah semenpdan agregat saja,
bilapnilai slump sama akanptetapi nilai fasnyapberbeda maka betonpakan mempunyapkekuatan
lelehptinggi [14].

Kuatptekan beton adalahpbesarnya beban per-satuanpluas, yangpmenyebabkan benda
ujipbeton hancur apabilapdibebani denganpgaya tekan tertentu. Padapumumnya beton yangpbaik
adalah beton yang mempunyai kuat tekanpiyang tinggi. Nilaipkuat tekan betonpdidapat
darippengujian standarpdengan bendapuji yang lazimpdigunakan berbentukpsilinder.
Dimensipbenda uji silinder adalah tinggip300 mm dan diameterp150 mm. tatapcara pengujian yang
umumnyapdipakai adalah standarpASTM C39 – 86. Kuatptekan masing – masing bendapuji
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ditentukan olehptegangan tekan tertinggip(f’c) yang dicapaipbenda ujipumur 28 haripakibat
bebanptekan selamappercobaan [15].

Moduluspelastisitas adalahpirasio dari teganganpinormal tarik ataupitekan terhadap regangan.
Moduluspielastisitas tergantungpipada umur beton, sifat-sifat agregatpidan semen, kecepatan
pembebanan, jenispdan ukuran daripbenda uji [16].

2. METODE PENELITIAN
Metodepppenelitian yangppdilakukan yaitu penelitianppeksperimen yang bertujuanppuntuk

mengetahuipkuat tekan dan moduluspelastisitas beton menggunakanpabu vulkanik Gunung Semeru
sebagai bahan tambah.
2.1. Tempat danWaktu Penelitian

Dalam penelitian ini waktu yang dibutuhkan selama 2,5 (dua setengah) bulan meliputi dari
persiapan bahan dan peralatan, perhitungan volume bahan, pembuatanpbenda uji, perawatan
bendapuji, pengujian benda uji dan analisispdata hasil dari pengujian. Penelitian ini dilaksanakan di
LaboratoriumpiBahan Kontruksi FakultasppTeknik Jurusan Teknik SipilppUniversitas Widyagama
Malang.

2.2. Metode Pengambilan Data
Metode pengambuilan data yang digunakan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut :
1) Data primer : data yang diperoleh dari penelitian secara langsung di laboratorium di

antaranya pengujian berat jenis bahan, senyawa kimia bahan, dll.
2) Data sekunder : data yang diambil berdasarkan sumber-sumber penelitian terdahulu

mengenai pengujian kuat tekan dan modulus elastisitas beton dengan penambahan abu
vulkanik gunung berapi.

2.3. Bahan dan Alat Penelitian
Adapun bahan dan alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Portland cement
2) Agregat halus
3) Agregat kasar
4) Air
5) Abu vulkanik Gunung Semeru
6) Penggaris dan caliper
7) Gelas ukur
8) Timbangan
9) Cetok semen

10) Ayakan pasir
11) Sekop pasir
12) Mesin mixer beton
13) Slump tes set
14) Cetakan dilinder beton
15) Bak air
16) Mesin uji kuat beton
17) Dial gauge

2.4. Benda Uji
Dalam penelitian yang dilaksanakan ini, benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan

ukuran tinggi 30 cm dan diameter 15 cm, jumlah benda uji sebanyak 20 buah yang terdiri dari 5
sampel untuk tiap uji. Benda uji yang diuji telah berusia 28 hari.

Tabel 2. Tabel Populasi Benda Uji Penelitian

Komposisi
Beton

Prosentase
Penambahan
Abu Vulkanik

Jumlah

1 Pc : 2 Ps : 3 Kr

0% 5 buah
5% 5 buah
10% 5 buah
15% 5 buah



The 5th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2022)

433Prefix - RTRSeminar Hasil Riset

2.5. Pengujian Kuat Tekan Beton
Pengujian kuat tekan ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan beton pada umur 28 hari.

Setelah benda uji berumur 28 hari, maka benda uji ditimbang beratnya dan di tes kuat tekanannya.
Dan dihitung menggunakan rumus :

�� = �/� (1)
dengan fc adalah kuat tekan (MPA), P adalah gaya atau beban pada benda uji dan A adalah luas

permukaan penampang awal benda uji [SNI 03-2847-2002].

2.6. Pengujian Modulus Elastisitas Beton
Pengujian Modulus Elastisitas ini bertujuan untuk mengetahui modulus elastisitas beton pada

umur 28 hari. Setelah benda uji berumur 28 hari, maka benda uji ditimbang beratnya dan di tes
modulus elastisitasnya. Benda uji diletakkan pada tempat yang telah tersedia pada mesin tekan,
pada benda uji juga dipasang dial gauge. Data yang diperoleh dari pembacaan dial gauge selanjutnya
digunakan untuk menghitung tegangan dan regangan. hasil pengujian dicatat dan dihitung
menggunakan rumus :

�� = �2 − �1
ɛ2−ɛ1

(2)

dengan Ec adalah modulus elastisitas beton(MPA), S2 adalah tegangan pada 40% tegangan
runtuh, S1 adalah tegangan pada saat nilai kurva regangan S1, ɛ2 nilai kurva regangan yang terjadi
pada saat S2, dan ɛ1 regangan sebesar 0,00005 [ASTM C 469-02].

2.7. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini disusun rancangan kegiatan sebagai berikut :
1) Persiapanpbahan dan alatpuji
2) Pemeriksaanpbahan dan campuranpbeton
3) Perencanaanpvolume bahan
4) Pembuatanpcampuran beton
5) Ujipslump
6) Pembuatanpbenda ujipsilinder
7) Perawatanpbenda uji silinder
8) Pengujian kuatptekan dan moduluspelastisitas
9) Analisispdan pembahasan
10)Kesimpulanp
11)Selesai.p

2.8. Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian merupakan rangkaian pembahasan atau pengolahan dari data yang

diperoleh. Berikut ini adalah bagan alir dari penelitian ini :
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat proses tahapan sebagai berikut :

3.1. Hasil Uji Bahan Penyusun Beton
Hasil uji dari agregat halus adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Agregat Halus (Pasir)
Nama Pengujian Hasil Pengujian Standar SNI Keterangan
Kadar Air (%) 3,6 -

Kadar Lumpur (%) 2 Maksimal 5% Memenuhi Syarat
Berat Jenis 2,59 -

Penyerapan (%) 7,30 -
Modulus Halus (FM) (%) 3,2 1,5% – 3,5% Memenuhi Syarat

Sumber : Hasil Analisis Perhitungan Laboratorium, 2022
Hasil uji dari agregat halus adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar (Kerikil)
Nama Pengujian Hasil Pengujian Standar SNI Keterangan
Kadar Air (%) 1,01 -

Kadar Lumpur (%) 0,73 Maksimal 1% Memenuhi Syarat
Berat Jenis 2,433 -

Penyerapan (%) 2,02 -
Modulus Halus (FM) (%) 4,55 3% – 5% Memenuhi Syarat

Sumber : Hasil Analisis Perhitungan Laboratorium, 2022

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian.

Pengujian Kuat Tekan &
Modulus Elastisitas

Pembuatan Benda Uji Silinder

Analisis & Pembahasan

Perawatan Benda Uji Silinder

Kesimpulan

Selesai

A

Uji Bahan Campuran Beton :
1.Portland Cement (Semen Portland)
2.Agregat Halus (Pasir) & Agregat Kasar (Kerikil)
3.Air
4.Bahan Tambahan Abu Vulkanik Gunung Semeru

Mulai

Perencanaan Volume Bahan

Pembuatan Campuran Beton :
1.1 PC : 2 PS : 3 Kr
2.1 PC : 2 PS : 3 Kr : 5 % AV Gunung Semeru
3.1 PC : 2 PS : 3 Kr : 10 % AV Gunung Semeru
4.1 PC : 2 PS : 3 Kr : 15 % AV Gunung Semeru

Uji Slump

A
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Hasil uji dari abu vulkanik Gunung Semeru adalah sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Abu Vulkanik Gunung Semeru

Unsur Kandungan (%)
Kapur ( CaO ) 4.14
Besi ( Fe2O3) 3.78

Silika Dioksida (SiO2) 4.06
Sumber : Hasil Analisis Perhitungan Laboratorium, 2022.

3.2. Hasil Uji Slump
Hasil pengujian slump adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Nilai Slump
Komposisi Air

(liter)
Slump
(cm)Semen Pasir Kerikil Abu Vulkanik

1 2 3 0 5 11,5
1 2 3 5% 5 12
1 2 3 10% 5 9,8

1 2 3 15% 5 7,5
Sumber : Hasil Analisis Perhitungan Laboratorium, 2022.

Gambar 2. Grafik Nilai Slump.

Dalam penelitian ini, rencana nilai slump yang ditetapkan adalah 7,5-12 cm sehingga nilai
slump dari hasil pengujian adonan beton setiap prosentase penambahan abu vulkanik seluruhnya
memenui syarat. Tercatat nilai dari pengujian slump pada komposisi 1 pc : 2 ps : 3 kr adalah 11,5 cm,
pengujian slump pada komposisi 1 pc : 2 ps : 3 kr : 5% av adalah 12 cm, pengujian slump pada
komposisi 1 pc : 2 ps : 3 kr : 10% av adalah 9,8 cm, pengujian slump pada komposisi 1 pc : 2 ps : 3
kr : 15% avadalah 7,5 cm, range pada gambar 4.3 menunjukkan nilai slump sempat mengalami
kenaikan kemudian penurunan yang berarti semakin banyak penambahan abu vulkanik Gunung
Semeru pada campuran beton akan membuat tingkat kelecekan adonan beton semakin rendah
sehingga workability pada beton berkurang.

3.3. Hasil Uji Kuat Tekan Beton
Hasil perhitungan dari pengujian kuat tekan beton adalah sebagai berikut :
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Kuat Tekan Beton Rata-Rata

No. Komposisi Berat Benda Uji
Rata-rata (Kg)

Kuat Tekan
Rata-rata
(MPa)

1. 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr 12,16 13,02
2. 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr : 5% AV 12,26 18,29
3. 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr : 10% AV 12,38 19,87
4. 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr : 15% AV 12,38 21,57

Sumber : Hasil Analisis Perhitungan Laboratorium, 2022.

Gambar 3. Nilai Kuat Tekan Rata-Rata Beton Dengan Penambahan Abu Vulkanik.

Tabel 8. Prosentase Kenaikan Nilai Kuat Tekan Rata-Rata Beton

Komposisi fc rata-rata (MPa)

Prosentase
Kenaikan Setiap
Penambahan Abu

Vulkanik

Prosentase
Kenaikan Dengan
Komposisi Non-
Abu Vulkanik
Sebagai Acuan

1 Pc : 2 Ps : 3 Kr 13,02
40%

1 Pc : 2 Ps : 3 Kr :
5% AV 18,29 40%

9%
1 Pc : 2 Ps : 3 Kr :

10% AV 19,87 53%

9%
1 Pc : 2 Ps : 3 Kr :

15% AV 21,57 66%

Pada gambar 3 grafik hasil pengujian rata-rata kuat tekan beton menunjukkan peningkatan
hasil kuat tekan. Semakin besar prosentase penambahan abu vulkanik Gunung Semeru, semakin
tinggi kuat tekan rata-rata beton. Trend peningkatannya mengikuti persamaan y = -356,69x2 +
107,97x + 13,212. Hasil perhitungan kuat tekan rata-rata beton tanpa campuran abu vulkanik
Gunung Semeru adalah 13,02 MPa yang merupakan hasil perhitungan terendah, sedangkan hasil
perhitungan kuat tekan rata-rata beton dengan tambahan 15% abu vulkanik Gunung Semeru adalah
21,57 MPa yang merupakan hasil perhitungan tertinggi dengan mengalami kenaikan sebesar 66%
dari kuat tekan beton normal. Prosentase kenaikan tersebut sebagaiman tertera pada tabel 8 hasil
dari perhitungan prosentase kenaikan nilai kuat tekan beton setiap variasi komposisi.
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3.4. Hasil Uji Modulus Elastisitas Beton
Hasil perhitungan dari pengujian modulus elastisitas beton adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Perhitungan Modulus Elastisitas Beton Rata-Rata

No. Komposisi Berat Benda Uji
Rata-rata (Kg)

Modulus
Elastisiatas
Rata-rata
(MPa)

1. 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr 12,16 50197,4
2. 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr : 5% AV 12,26 58797,9
3. 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr : 10% AV 12,38 60535,5
4. 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr : 15% AV 12,38 63030,7

Sumber : Hasil Analisis Perhitungan Laboratorium, 2022.

Gambar 4. Nilai Modulus Elastisitas Rata-Rata Beton Dengan Penambahan Abu Vulkanik.

Tabel 10. Prosentase Kenaikan Nilai Modulus Elastisitas Rata-Rata Beton

Komposisi Ec rata-rata (MPa)
Prosentase Kenaikan
Setiap Penambahan

Abu Vulkanik

Prosentase Kenaikan
Dengan Komposisi
Non-Abu Vulkanik
Sebagai Acuan

1 Pc : 2 Ps : 3 Kr 50197,4
17%

1 Pc : 2 Ps : 3 Kr : 5%
AV 58797,9 17%

3%
1 Pc : 2 Ps : 3 Kr :

10% AV 60535,5 21%

4%
1 Pc : 2 Ps : 3 Kr :

15% AV 63030,7 26%

Pada gambar 4 grafik hasil pengujian rata-rata modulus elastisitas beton menunjukkan
peningkatan hasil modulus elastisitas. Semakin besar prosentase penambahan abu vulkanik Gunung
Semeru, semakin tinggi modulus elastisitas rata-rata beton. Trend peningkatannya mengikuti
persamaan y = -61,053x2 + 1720,6x + 50578. Hasil perhitungan modulus elastisitas rata-rata beton
tanpa campuran abu vulkanik Gunung Semeru adalah 50197,4 MPa yang merupakan hasil
perhitungan terendah, sedangkan hasil perhitungan modulus elastisitas rata-rata beton dengan
tambahan 15% abu vulkanik Gunung Semeru adalah 63030,7 MPa yang merupakan hasil
perhitungan tertinggi dengan mengalami kenaikan sebesar 26% dari modulus elastisitas beton
normal. Prosentase kenaikan tersebut sebagaiman tertera pada tabel 10 hasil dari perhitungan
prosentase kenaikan nilai modulus elastisitas beton setiap variasi komposisi.
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4. KESIMPULAN
Pengaruh penambahan abu vulkanik di setiap campuran beton terhadap kuat tekan beton

adalah nilai kuat tekan beton terus meningkat seiring penambahan abu vulkanik secara linear,
demikian juga pengaruh penambahan abu vulkanik di setiap campuran beton terhadap modulus
elastisitas beton adalah nilai modulus elastisitas beton terus meningkat seiring penambahan abu
vulkanik secara linear. Pada penelitian ini penambahan abu vulkanik yang optimum terhadap
pengujian kuat tekan beton adalah sebesar 15% dengan nilai kuat tekan rata-rata 21,57 MPa yang
mengalami kenaikan sebesar 66% dari kuat tekan beton normal dengan nilai kuat tekan rata-rata
13,02 MPa, demikian juga pada penambahan abu vulkanik yang optimum terhadap pengujian
modulus elastisitas beton adalah sebesar 15% dengan nilai modulus elastisitas rata-rata 63030,7
MPa yang mengalami kenaikan sebesar 26% dari modulus elastisitas beton normal dengan nilai
modulus elastisitas rata-rata 5197,4 MPa. Pada penelitian ini juga diketahui bahwa penambahan
abu vulkanik Gunung Semeru hingga 15% masih menunjukkan peningkatan secara linear, maka
diperlukan penelitian lanjutan dengan penambahan abu vulkanik Gunung Semeru sebesar 20%,
25%, 30% hingga 50%.
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